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ABSTRAK 

M. Rasad. 220211050125. UPAYA KEPALA KUA (KANTOR URUSAN 

AGAMA) DALAM MENYIKAPI MAHAR HAPALAN AL-QUR’AN 

DI KALIMANTAN SELATAN. Pembimbing I: Dr. H. Sukris Sarmadi, 

S.H., M.H., dan Pembimbing II: Dr. Rahmat Sholihin, M.Ag. Program 

Studi Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 

2024. 

 

Kata Kunci: Upaya, KUA, Mahar Hapalan 

 

Tesis ini menguraikan bagaimana konsep mahar telah berkembang, 

menyoroti signifikansinya sebagai hak bagi perempuan dalam Islam, kontras 

dengan praktik sebelumnya di mana itu dilihat hanya sebagai hadiah dari wali. dan 

membahas nilai menghafal Al-Quran, yang bukan hanya tindakan simbolis tetapi 

didorong oleh ajaran Nabi Muhammad. Praktek ini mencerminkan komitmen 

terhadap nilai-nilai agama dan aspirasi untuk kehidupan keluarga yang diberkati 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana menghafal Al-

Quran dirasakan dan dipraktikkan di kalangan kaum muda, dengan fokus pada 

motivasi mereka dan implikasi dari pilihan ini dalam konteks budaya dan agama 

mereka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, terutama melalui 

wawancara, untuk mengumpulkan wawasan dari berbagai informan, termasuk 

pemimpin agama dan pengantin baru, tentang pandangan mereka tentang mahar 

dan signifikansinya dalam pernikahan mereka 

Hasil penelitian ini Padangan KUA terhadap mahar non materil berupa 

hapalan Al-Qur’an memiliki kesamaan bahwa mahar tersebut sah dan memiliki 

dasar dalam Islam melalui hadis Nabi saw. Hanya saja hapalan Al-Qur’an yang 

dimaksud bukanlah pembacaan ayat Al-Qur’an yang dibacakan pada saat akad 

nikah tetapi pengajaran Al-Qur’an yang telah dihafal. Praktik pemberian mahar 

dengan hapalan Al-Qur’an dilakukan dengan musyawarah antar keluarga yang 

biasanya dijelaskan pada proses khitbah dan ta’aruf. Adapun pemberian mahar 

dengan hapalan tersebut dilakukan dengan membacakan ayat yang dihafal pada saat 

selesai mengucapkan akad nikah. 
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MOTO 

 الخبرة هي أفضل معلم في الحياة فبدون الخبرة أنت لا شيء
 “Pengalaman Adalah Guru Terbaik, Tanpa Pengalaman Anda  

Bukan Siapa-Siapa” 
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KATA PENGANTAR 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم

م على أشرف الأنبياء و المرسلين سيدنا ومولا نا العالمين الصلاة والسلا الحمد لله رب
  آله وأصحابه أجمعين ومن تبعهم بإحسان إلى يوم الدين. اما بعد محمد وعلى

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik, karunia, 

dan petunjuk-Nya dan Shalawat dan salam tidak luput penulis haturkan kepada 

Nabi Muhammad saw. beserta para keluarga, kerabat, sahabat dan pengikut beliau 

hingga akhir zaman. sehingga penulis sangat bersyukur dan berbahagia setalah 

sekian lama berjuang melewati berbagai rintangan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian Tesis yang berjudul”UPAYA KEPALA KUA 

(KANTOR URUSAN AGAMA) DALAM MENYIKAPI MAHAR HAPALAN 

AL-QUR’AN DI KALIMANTAN SELATAN" 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: (الرِّجَال)  al-rijâl bukan ar-rijāl, ِ(دِّيوَانال)ِ al-dīwān bukan 

ad-dīwān. 

Syidah: Misalnya, kata (َالضّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  ـَ  Ai a dan i 

و  ـَ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā بَ 
a dengan topi di 

atas 

 ī بِّ 
i dengan topi di 

atas 

 ū بوُ
u dengan topi di 

atas 
 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufِ

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةو الضر  ) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharīqah طَرِّيْـقَه .1

الإِّسلامِّيَّة الْْاَمِّعَة .2  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah 

الْوُجُوْد وَحْدَة .3  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu ذَهَبَ الْلأُ سْتَاذُ 

الْأَجْرُ  ثَـبَتَ   tsabata al-ajru 

الْعَصْرِّيَّة الْحرَكَة   al-harakah al-‘ashriyyah 

إِّلاَّالله لاإَِّلَهَ  أنََّ  أَشْهَدُ   asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

الصَّلِّح مَلِّك مَوْلَانَ   mawlānā Malik al-Shālih 

الله يُـؤْثِّركُُمُ   yu’tsirukum Allāh 

الْعَقْلِّيَّة الْمَظاَهِّر   al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

سْتِّطْلاَ  حُب   عالإِّ  hub al-istithlā’ 

انالْحيَـَوَ  مِّنَ  الْمَصْنُـوْعَة الْمَادَّة  
al-māddah al-mashnû’ah min al-

hayawān 

الْعَيْنِّ  طَرْفُ   tharf al-‘ayni 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَاهََةَ

طَرِّيْـقًا سَلَكَ  مَنْ   man salaka tharīqan 
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